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RINGKASAN 

 

 

 

Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Biji Kakao (Theobroma cacao L.) Kaya 

Polifenol Terserang Conopomorpha cramerella Snellen dengan Variasi 

Ukuran Partikel; Evi Lestari, 082210101038; 2013: 94 halaman; Fakultas 

Farmasi Universitas Jember. 

 Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) di Indonesia sering terserang hama 

Conopomorpha cramerella Snellen yang menyebabkan daging buah kakao 

menjadi busuk. Kakao mengandung senyawa polifenol yang memiliki banyak 

khasiat, salah satunya sebagai antimikroba. 

 Permasalahan kesehatan mulut seperti karies gigi dan kandidosis mulut 

dapat diatasi dengan penggunaan polifenol kakao. Karies gigi terjadi sebagai 

akibat dari penumpukan plak pada gigi yang mengandung bakteri. Bakteri yang 

sering menyebabkan karies gigi adalah Streptococcus mutans, sedangkan 

kandidosis disebabkan oleh jamur Candida albicans dan sering dijumpai pada 

orang dengan sistem imun yang menurun. 

 Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antimikroba serta penentuan 

KHM dan IC50 ekstrak biji kakao terserang C. cramerella dengan variasi ukuran 

partikel, yaitu ekstrak yang diayak dengan ayakan mesh nomor 16, 25, dan 35. 

Kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO 2%. Uji aktivitas antimikroba 

dilakukan dengan menggunakan metode sumuran, sedangkan penentuan KHM 

dan IC50 tehadap S. mutans dilakukan dengan metode dilusi agar-hitung koloni 

dan penentuan KHM terhadap C. albicans menggunakan metode gores. 

 Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas antimikroba ekstrak biji kakao kaya 

polifenol terserang C. cramerella berbanding lurus dengan jumlah total polifenol 

yang dimiliki tiap ekstrak. Ekstrak biji kakao kaya polifenol yang diayak 



viii 

 

menggunakan ayakan mesh nomor 35 dengan nilai total polifenol tertinggi 

menunjukkan aktivitas antimikroba tertinggi pula. Nilai KHM ekstrak biji kakao 

kaya polifenol yang diayak dengan ayakan mesh nomor 16, 25 dan 35 terhadap S. 

mutans adalah 1%, sedangkan nilai IC50 berturut-turut yaitu 0,32%; 0,33%, 

0,24%. Nilai KHM ekstrak biji kakao kaya polifenol yang diayak dengan ayakan 

mesh nomor 16, 25, dan 35 terhadap C. albicans berturut-turut yaitu 1%; 1%; dan 

0,8%. Dari data yang didapatkan ekstrak biji kakao kaya polifenol ini juga 

terbukti lebih efisien digunakan untuk menghambat S. mutans dibandingkan C. 

albicans. Hasil uji kandungan ekstrak menunjukkan bahwa kakao mengandung 

polifenol dan flavonoid. Polifenol diduga berperan dalam aktivitas antimikroba 

pada kakao. Polifenol mampu merusak dinding sel bakteri yang memiliki 

kandungan peptidoglikan dan menghambat sintesis protein sel dengan cara 

bereaksi dengan enzim glukosiltranferase sehingga menyebabkan pertumbuhan sel 

bakteri terhambat. Polifenol juga menyebabkan pecahnya membran sitoplasma 

pada sel jamur sehingga komponen intraseluler mengalami kerusakan dan 

mengarah pada kematian sel jamur. Komponen flavonoid utama yang terkandung 

dalam biji kakao antara lain proantosianidin dan katekin. Proantosianidin dapat 

membentuk polimer melalui reaksi oksidasi yang dapat mengakibatkan toksisitas 

pada bakteri, sedangkan katekin memiliki aktivitas sebagai antibakteri yang dapat 

menghambat penempelan bakteri pada permukaan sel inang dengan cara 

berinteraksi dengan makromolekul pada bakteri misalnya karbohidrat dan protein. 
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